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Abstrak

Penelitian ini membahas Penerapan Komposisi  untuk 
Membangun Visual Storytelling pada Film Animasi “Guardians 
of the forest”. Dengan membahas mengenai komposisi kamera 
bertujuan untuk membangun rasa emosional, fokus penonton 
dan menyampaikan pesan cerita secara visual. 
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BAB I 
pendahuluan
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Latar Belakang

Indonesia memiliki tingkat keberagaman satwa yang tinggi dengan 
berbagai hewan endemik yang tersebar di setiap wilayahnya, karena itulah 
banyak peneliti dari berbagai negara datang ke Indonesia untuk mempelajari 
satwa satwa endemik untuk memahami lebih jauh bagaimana upaya 
pelestarian dapat dilakukan. Contohnya owa kalawat yang hanya terdapat di 
pulau Kalimantan. Lalu unijo/kanguru pohon hewan endemik yang berada di 
kepulauan papua, Unijo hidup di atas pohon dan jarang sekali turun ke 
tanah, sehingga perilakunya cukup sulit diamati, namun keberadaannya kini 
terancam punah akibat kerusakan ekosistem serta maraknya perburuan 
hewan liar yang mengurangi populasinya secara drastis. Menariknya, dalam 
beberapa waktu terakhir unijo kembali menampakkan diri setelah lama tidak 
diketahui keberadaannya.  

kepala Pusat Riset Zoologi Terapan BRIN, Evy Ayu Arida 
memandang anak-anak perkotaan  berusia di atas 15 tahun saat ini kurang 
peduli terhadap fauna yang berada di lingkungan sekitar maupun hewan liar, 
hal ini menunjukkan bahwa banyak remaja di Indonesia memiliki pengetahuan 
rendah tentang satwa dan kurang memahami pentingnya menjaga ekosistem 
untuk menjaga kelestarian hewan endemik. Ironisnya, justru lebih banyak 
peneliti dari luar negeri yang datang untuk meneliti satwa endemik Indonesia 
dibandingkan Masyarakat dalam negeri.

Dalam penjelasan tersebut dibuatlah fim animasi dengan judul 
“Guardians of the Forest”, film ini di kembangkan dengan lebih menerapkan 
fokus pada komposisi  sebagai efektivitas narasi visual. Visual memiliki 
peran penting untuk menyampaikan perasaan dan makna kepada penonton, 
seperti rule of third, framing, noseroom dan depth depth of field. Contohnya 
rule of third, sering digunakan untuk menempatkan objek utama agar tampak 
seimbang dan menarik perhatian penonton, Teknik ini membantu 
mengarahkan fokus tanpa banyak gerakan kamera. 
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Rumusan masalah

Bagaimana menerapkan komposisi yang  dapat meningkatkan 
efektivitas penyampaian narasi visual pada karya animasi?

8
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Tujuan dan manfaat

Menerapkan komposisi yang tepat 
untuk memperkuat adegan dalam 
karya animasi

TUJUAN

MANFAAT

Memberikan model komposisi yang 
efektif dalam mendukung penceritaan 
visual pada film animasi  
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